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Kata Kunci Abstrak

Ketegasan Guru,
Kedisiplinan Siswa, Sekolah

b Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan ketegasan guru
asar

terhadap kedisiplinan siswa di SDN o1 Tugu Harum. Pada penelitian ini, pendekatan

yang digunakan adalah metode kuantitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu angket (kuesioner) dan dokumentasi. Berdasarkan pengujian
hipotesis dengan menggunakan rumus product moment, menghasilkan nilai akhir
harga rtabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,2787. Dengan demikian, @ (yang
berasal dari perubahan terhadap C) lebih besar dari rtabel pada taraf signifikansi 5%
maupun 1%. Dengan ini maka Hipotesis Nol ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha)
diterima, ada hubungan Ketegasan Guru Terhadap Kedisiplinan Siswa di SDN o1
Tugu Harum.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan urutan pertama
sebagai alat yang sangat penting untuk
kelangsungan hidup manusia. Pidarta dalam
Ardini  (2015:251) mengatakan “Pendidikan
merupakan wupaya yang dilakukan untuk
mendewasakan manusia”. Pendidikan bertujuan
untuk membentuk kepribadian menjadi lebih
baik. Pendidikan di era saat ini sangat
berpengaruh dalam kemajuan suatu bangsa.
Pendidikan nasional harus dapat
mengembangkan SDM bangsa yang kondusif
yang diciptakan oleh semua komponen, yang
mengantarkan peserta didik dapat mencapai
tujuan yang diharapkan. Dalam kenyataannya
tujuan dari pendidikan belum sepenuhnya
tercapai, karena masih banyak kasus perilaku
menyimpang seperti kekerasan fisik dan psikis

yang terjadi di lingkungan sekolah yang
memerlukan perhatian berbagai pihak.
Guru merupakan salah satu tenaga

kependidikan yang mempunyai peran sebagai
faktor penentu keberhasilan tujuan dan mutu
pendidikan, karena guru vyang langsung
bersinggungan dengan peserta didik, untuk
memberikan bimbingan yang muaranya akan
menghasilkan  lulusan  yang  diharapkan.
Perananan guru harus bisa mempengaruhi siswa
dan membuat siswa lebih baik, dalam segi
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Pengaruh ketegasan guru merujuk pada
dampak atau konsekuensi dari sikap atau
tindakan guru yang tegas dalam mengelola kelas
dan mengatur perilaku siswa. Ini melibatkan
penerapan aturan, pembatasan, dan konsekuensi
yang konsisten dalam menghadapi perilaku siswa
yang tidak sesuai atau melanggar aturan.

Dengan menjadi tegas, seorang guru
menunjukkan bahwa aturan dan norma-norma
yang ditetapkan dalam lingkungan belajar harus
dihormati dan diikuti oleh semua siswa. Ini
menciptakan kerangka kerja yang jelas dan
terstruktur bagi siswa, membantu mereka untuk
memahami apa yang diharapkan dari mereka dan
batasan-batasan yang ada.

Komponen penting dalam membentuk
karakter disiplin peserta didik disekolah yaitu
kepala sekolah dan guru, karena kepala sekolah
dan guru memiliki pengaruh besar dalam
mengajarkan kedisiplinan pada peserta didik.
Selain memberikan materi pelajaran guru
berperan sangat penting dalam membimbing
peserta didik agar memilik disiplin yang baik
pada dirinya seperti mengajarkan disiplin waktu,

disiplin dalam berpakaian, dan berprilaku disiplin
yang berdasarkan nilai dan moral.

Pembentukkan karakter disiplin sejak
dini supaya kebiasaan buruk tersebut tidak
menjadi hal yang biasa dan terus menerus
dilakukan, sehingga penyimpangan yang terjadi
karena tidak disiplin menjadi lebih parah lagi.
Pentingnya dalam peningkatan disiplin di
sekolah yang melibatkan seluruh anggota di
lingkungan sekolah mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, sampai ke penilaian. Melalui
Pendidikan karakter disiplin yang diajarkan di
sekolah juga begitu berhubungan dengan
managemen dan pengelolaan sekolah.

Kedisiplinan siswa merupakan aspek
penting dalam  pembelajaran  disekolah.
Ketegasan guru dalam mengelola kelas dan
menerapkan aturan-aturan yang jelas dapat
mempengaruhi  tingkat kedisiplinan siswa.
Kedisiplinan yang baik tidak hanya menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, tetapi juga
membantu siswa dalam mengembangkan
tanggung jawab, kerjasama, dan kemampuan
mengatur diri. Oleh karena itu, penting untuk
memahami hubungan antara ketegasan guru dan
kedisiplinan siswa di SDN o1 Tugu Harum.

Dari pemaparan tersebut, pertanyaan
dalam penelitian adalah apakah terdapat
hubungan antara ketegasan guru dan
kedisiplinan siswa di kelas IV SDN o1 Tugu
Harum. Sejalan dengan pernyataan tersebut,
tujuan penelitian untuk menganilisis apakah ada
hubungan ketegasan guru terhadap kedisiplinan
siswa di kelas IV SDN o1 Tugu Harum. Manfaat
penelitian ini untuk menilai tingkat ketegasan
guru dalam mengelola kelas dan menerapkan
aturan-aturan di sekolah.

METODE

Metode yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif yang
dimaksudkan untuk menjawab permasalahan
melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap
variabel-variabel tertentu, sehingga
menghasilkan simpulan yang dapat
digeneralisasikan, lepas dari konteks waktu dan
situasi serta jenis data yang dikumpulkan
terutama data kuantitatif (Hadjar, 1999:34).
Metode kuantitatif dalam penelitian ini
digunakan untuk mengkaji apakah ada hubungan
ketegasan guru terhadap kedisiplinan siswa di
kelas IV SDN o1 Tugu Harum. Penelitian ini
diawali dengan menguji teori-teori dan
pengetahuan yang sudah ada sehingga muncul
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sebab permasalahan. Permasalahan tersebut diuji
berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan.
Tehnik pengumpulan data menggunakan (1)
Angket (Kuesioner) digunakan  untuk
memperoleh data mengenai kedisiplinan siswa
yang dibuat dalam 10 butir pernyataan dengan
skala 1-5.

Tabel 1. Kriteria Penilaian

Persentase Predikat
37-39 Rendah
40-45 Sedang
46-50 Tinggi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data tentang kedisiplinan
siswa diperoleh melalui penyebaran angket
(kuesioner) kepada siswa kelas IV sebanyak 50
siswa dengan total 10 item soal. Setiap soal terdiri
atas 5 alternatif jawaban dengan pemberian skor
1-5. Hasil rekapitulasi data dapat dilihat sebagai
berikut.

Tabel. 2 Distribusi Frekuensi Hasil Angket
tentang Kedisiplinan Siswa

Kategori Normal Frekuensi Presentase
Tinggi 36,6 <X 45 90%
Sedang 234=<X< 5 10%
36,6
Rendah X234 o 0%
Jumlah 50 100%

Berdasarkan table 2 distribusi frekuensi
dapat diketahui bahwa 50 peserta didik yang
menjadi sampel penelitian sebanyak 45 peserta
didik atau 90% peserta didik menjawab bahwa
prilaku disiplin siswa dalam kategori baik, dan
sebanyak 5 peserta didik atau 10% peserta didik
menjawab bahwa prilaku disiplin siswa dalam
kategori cukup, dan sebanyak o peserta didik atau
0% yang menjawab bahwa prilaku disiplin siswa
dalam kategori kurang. Oleh karena itu dapat
dipahami bahwa prilaku disiplin siswa dapat
dikatakan dalam kategori baik karena sebanyak 45
peserta didik atau 9o % peserta didik menjawab
prilaku disiplin siswa dalam kategori baik.

Setelah mengetahui hasil distribusi
frekuensi, selanjutnya melakukan Analisa dari
penyebaran angket (kuisioner) untuk mengetahui
hubungan ketegasan guru terhadap kedisiplinan

siswa  dengan korelasi  koefisien

kontingensi.

rumus

Tabel. 3 Data mengenai ketegasan guru dan
kedisiplinan siswa dari sejumlah 50 orang

X Tinggi Sedang Rendah Jumlah
Y
Tinggi 3 37 5 45
Sedang 2 1 2 5
Rendah o 0 0 0
Jumlah 5 38 7 50=N

Untuk memberi interpretasi terhadap
angka indeks kolerasi kontingensi (C) tersebut,
harga C terlebih dahulu kita ubah menjadi Phi (@),
dengan rumus:

@ = c/(v1-Cr2)
@ = 0,379/(V1- [(0,379)] *2) = 0,379/(¥1-0,143)
= 0,379/Y0,857 = 0,379/0,925 = 0,4098

Selanjutnya harga @ yang telah kita
peroleh itu kita konsultasikan dengan tabel nilai
“t” Product Moment, dengan terlebih dahulu
mencari df-nya. df=N-nr = 50-2=48. Dengan df
sebesar 50, diperoleh harga rtabel pada taraf
signifikansi 5%= 0,2787, sedangkan pada taraf
signifikansi 1% diperoleh harga rtabel = 0,3610.

Berdasarkan hasil rhit dan konsultasi
harga rtabel diperoleh hasil masing-masing yaitu
rhit 0,4908 dan harga rtabel pada taraf signifikan
5% sebesar 0,2787. Dengan demikian bahwa nilai
rhit lebih besar dari harga rtabel. Kemudian
karena rhit > rtabel maka dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini Hipotesis Alternative
(Ha) diterima. Artinya ada hubungan ketegasan
guru terhadap kedisiplinan siswa di SDN o1 Tugu
Harum.

Ketegasan guru merupakan aspek penting
dalam dunia pendidikan yang berhubungan
dengan kemampuan guru untuk menegakan
aturan, menjaga disiplin, dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Dengan
menjadi tegas, seorang guru menunjukkan bahwa
aturan dan norma-norma yang ditetapkan dalam
lingkungan belajar harus dihormati dan diikuti
oleh semua siswa. Ini menciptakan kerangka kerja
yang jelas dan terstruktur bagi siswa, membantu
mereka untuk memahami apa yang diharapkan
dari mereka dan batasan-batasan yang ada.

Pembentukkan kedisiplinan siswa dapat
dilakukan dengan memberikan ketegasan dalam
mendorong siswa untuk mengembangkan
kedisplinan internal yang akan membantu mereka
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dalam mencapai potensi penuh mereka. Sebagai
guru diharapkan untuk tegas dalam mengarahkan
siswa pada hal-hal yang baik dimana dengan
melakukan perbuatan-perbuatan baik seperti
disiplin waktu akan memberikan pengaruh pada
keberhasilan di masa mendatang. Berdasarkan
pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus
product moment di atas, menghasilkan nilai akhir
harga rtabel pada taraf signifikan 5% sebesar
0,2787. Dengan demikian, @ (yang berasal dari
perubahan terhadap C) lebih besar dari rtabel
pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. Dengan ini
maka Hipotesis Nol ditolak dan Hipotesis
Alternatif (Ha) diterima, ada hubungan Ketegasan
Guru Terhadap Kedisiplinan Siswa di SDN o1
Tugu Harum.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan adanya Tindakan ketegasan guru dalam
membina kedisiplinan siswa di sekolah dapat
membantu siswa dalam perubahan perilaku
kearah yang lebih baik, siswa menjadi lebih
disiplin dan patuh terhadap aturan-aturan yang
ada di sekolah.

Menurut Bahri Djamara ketegasan guru
adalah sikap yang menunjukan konsistensi dalam
menerapkan aturan dan memberikan sanki atau
penghargaan secara adil. Ketegasan ini penting
untuk membangun otoritas guru dimata siswa
dan memastikan bahwa proses belajar mengajar
berjalan dengan tertib. Sedangkan menurut
Bambang Warsita ketegasan guru adalah
kemampuan untuk memberikan perintah atau
intruksi dengan jelas dan tegas, serta memastikan
bahwa siswa mematuhi peraturan yang telah
ditetapkan. Ketegasan ini berfungsi untuk
menciptakansuasana kelas yang teratur dan fokus
pada tujuan pendidikan.

Dalam penelitian yang penulis lakukan
bahwa di SDN o1 Tugu Harum, siswa memiliki
kedisiplinan yang cukup baik hal tersebut
dikarenakan tingkat ketegasan guru dalam
kategori baik. Ketegasan guru yang menunjukan
konsistensi dalam menerapkan aturan dan
memberikan sanki atau penghargaan secara adil
baik akan berpengaruh terhadap prilaku disiplin
siswa hal tersebut disebabkan siswa dalam
menerima proses pembelajaran lebih suka belajar
di lingkungan yang teratur dan produktif.

SIMPULAN
Berdasarkan pengujian hipotesis
dengan menggunakan rumus product
moment di atas, menghasilkan nilai akhir harga
rtabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,2787.
Dengan demikian, @ (yang berasal dari

perubahan terhadap C) lebih besar dari rtabel
pada taraf'signifikansi 5% maupun 1%. Dengan ini
maka Hipotesis Nol ditolak dan Hipotesis
Alternatif (Ha) diterima, ada hubungan
Ketegasan Guru Terhadap Kedisiplinan Siswa di
SDN o1 Tugu Harum.

Perilaku disiplin siswa berdasarkan tabel
distribusi frekuensi prilaku disiplin siswa dapat
diketahui bahwa 50 peserta didik yang menjadi
sampel penelitian sebanyak 45 peserta didik atau
90% peserta didik menjawab dalam kategori baik,
dan sebanyak 5 peserta didik atau 10% peserta
didik menjawab dalam kategori cukup, dan
sebanyak o peserta didik atau 0% yang menjawab
dalam kategori kurang. Oleh karena itu dapat
dipahami bahwa prilaku disiplin siswa dapat
dikatakan dalam kategori baik.

SARAN

Hendaknya para guru selalu menegakkan
aturan dengan konsisten, memberikan intruksi
yang jelas, dan menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif serta adil untuk para peserta didik
agar dapat meningkatkan kedisiplin siswa. Untuk
meningkatkan kedisiplin siswa diharapkan siswa
agar bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu
serta mentaati peraturan di sekolah maupun
norma dalam masyarakat.
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